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EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE 

INDIVIDUALIZATION

TERHADAP PRESTASI BELAJAR SISWA KELAS VIII PADA MATERI 

Dian Devita
UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI

Peneletian ini dilatar
siswa menganggap matematika merupakan pelajaran yang sulit
menyenangkan. Hal ini disebabkan kegiatan belajar mengajar (KBM) kebanyakan guru 
hanya menggunakan metode yang sama dalam mengajar sehari
penelitian ini adalah (1) Model pembelajaran kooperatif tipe 
(TAI) dengan pendekatan konstruktivis dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. 
pembelajaran kooperatif tipe 
konstruktivis efektif prestasi belajar siswa
kuantitatif dengan subyek penelitian kelas VIII SMP Muhammadiyah Kota Kediri. Penelitian 
ini dilaksanakan dalam tiga pertemuan, dengan menggunakan instrumen berupa RPP, lembar 
observasi aktivitas guru, lembar observasi aktivitas 
pembelajaran kooperatif tipe  
konstruktivis yang akan dilakukan dikelas VIII
untuk kelas pembanding menggunakan model pembelajaran 
Individualization (TAI) yang dilakukan dikelas VIII
hasil penelitian ini adalah (1) 
kooperatif tipe Team Assisted Individualization
terbukti meningkatkan. (2) Dari observasi aktivitas guru dan observasi aktivitas siswa 
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
(TAI) dengan pendekatan konstruktivis efektif
bahwa (1) Model pembelajaran kooperatif tipe
pendekatan konstruktivis terhadap prestasi belajar siswa kelas VIII pada materi faktorisasi 
aljabar meningkat, (2) Model pe
(TAI)dengan pendekatan konstruktivis prestasi belajar siswa kelas VIII pada materi 
faktorisasi aljabar efektif. 
 

Kata Kunci : efektivitas, kooperatif, TAI, pendekatan konstruktivis, prestasi belajar siswa.
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ABSTRAK 

tian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa para 
siswa menganggap matematika merupakan pelajaran yang sulit, membosankan dan tidak 
menyenangkan. Hal ini disebabkan kegiatan belajar mengajar (KBM) kebanyakan guru 
hanya menggunakan metode yang sama dalam mengajar sehari-hari. Permasalahan 

Model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted 
(TAI) dengan pendekatan konstruktivis dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. 
pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) dengan pendekatan 
konstruktivis efektif prestasi belajar siswa. Penelitianini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan subyek penelitian kelas VIII SMP Muhammadiyah Kota Kediri. Penelitian 
ini dilaksanakan dalam tiga pertemuan, dengan menggunakan instrumen berupa RPP, lembar 
observasi aktivitas guru, lembar observasi aktivitas siswa dan instrumen tes. 
pembelajaran kooperatif tipe  Team Assisted Individualization (TAI) dengan pendekatan 

yang akan dilakukan dikelas VIII-C sebagai kelas eksperimen. Sedangkan 
untuk kelas pembanding menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe  

(TAI) yang dilakukan dikelas VIII-A sebagai kelas kontrol.
hasil penelitian ini adalah (1) Nilai rata-rata dengan menggunakan model pembelajaran 

Team Assisted Individualization (TAI) dengan pendekatan konstruktivis 
terbukti meningkatkan. (2) Dari observasi aktivitas guru dan observasi aktivitas siswa 

odel pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization
(TAI) dengan pendekatan konstruktivis efektif.. Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian ini,  

Model pembelajaran kooperatif tipeTeam Assisted Individualization
pendekatan konstruktivis terhadap prestasi belajar siswa kelas VIII pada materi faktorisasi 

, (2) Model pembelajaran kooperatif tipeTeam Assisted Individualization
(TAI)dengan pendekatan konstruktivis prestasi belajar siswa kelas VIII pada materi 

 

efektivitas, kooperatif, TAI, pendekatan konstruktivis, prestasi belajar siswa.
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I. LATAR BELAKANG 

Pendidikan memberikan konstribusi 

yang sangat besar terhadap kemajuan suatu 

bangsa, dan merupakan wahana dalam 

membangun watak bangsa. 

pendidikan diarahkan pada pengembangan 

siswa, melalui proses pembelajaran yang 

aktif, kreatif dan inovatif. Tujuan akhir dari 

pendidikan adalah terciptanya kualitas 

sumber daya manusia yang utuh secara 

intelektual, kemampuan dan moral.

Kegiatan pengajaran di sekolah merupakan 

bagian dari kegiatan pendidikan yang pada 

umumnya secara otomatis berusaha untuk 

membawa siswa menuju yang lebih baik.

Dalam Permendiknas No. 41 tahun 

2007 ditekankan adanya proses eksplorasi, 

elaborasi dan konfirmasi. Ini artinya bahwa 

dalam proses pembelajaran harus terjadi 

proses pengkontruksian konsep pada diri 

peserta didik melalui kegiatan yang 

interaktif, inspiratif, menyenangkan, 

menantang dalam suasana kerja sama 

berkelompok. Pembelajaran matematika 

tidak hanya agar peserta didik memiliki 

kemampuan prosedural dalam matematika, 

tetapi juga harus memiliki kemampuan 

berpikir matematis (Depdiknas, 2006 ). 

Matematika merupakan salah satu 

pelajaran yang diberikan di semua jenjang 

sekolah dan erat kaitannya dengan

permasalahan kehidupan sehari

itu, matematika merupakan ilmu penunjang 

bagi ilmu pengetahuan yang lain. Dengan 
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yang sangat besar terhadap kemajuan suatu 

bangsa, dan merupakan wahana dalam 

watak bangsa. Tujuan 

pendidikan diarahkan pada pengembangan 

siswa, melalui proses pembelajaran yang 

aktif, kreatif dan inovatif. Tujuan akhir dari 

pendidikan adalah terciptanya kualitas 

sumber daya manusia yang utuh secara 

intelektual, kemampuan dan moral. 

Kegiatan pengajaran di sekolah merupakan 

bagian dari kegiatan pendidikan yang pada 

umumnya secara otomatis berusaha untuk 

a siswa menuju yang lebih baik. 

Dalam Permendiknas No. 41 tahun 

2007 ditekankan adanya proses eksplorasi, 

asi. Ini artinya bahwa 

dalam proses pembelajaran harus terjadi 

proses pengkontruksian konsep pada diri 

peserta didik melalui kegiatan yang 

interaktif, inspiratif, menyenangkan, 

menantang dalam suasana kerja sama 

berkelompok. Pembelajaran matematika 

anya agar peserta didik memiliki 

kemampuan prosedural dalam matematika, 

tetapi juga harus memiliki kemampuan 

berpikir matematis (Depdiknas, 2006 ).  

Matematika merupakan salah satu 

pelajaran yang diberikan di semua jenjang 

sekolah dan erat kaitannya dengan 

permasalahan kehidupan sehari-hari. Selain 

itu, matematika merupakan ilmu penunjang 

bagi ilmu pengetahuan yang lain. Dengan 

melihat peran matematika tersebut, tentunya 

penguasaan terhadap matematika dirasa 

sangat penting. Namun, pada kenyataanya 

hasil prestasi belajar siswamasih kurang 

pada mata pelajaran matematika.

Fakto-faktor yang mempengaruhi 

suatu proses belajar mengajar. Faktor 

internal adalah hal-hal yang berasal dari 

dalam diri siswa. Diantaranya intelegensi, 

minat, motivasi, kemandirian belajar, 

kemampuan awal dan sebagainya. Faktor 

eksternal adalah hal-hal yang berasal dari 

luar diri siswa diantaranya kurikulum, 

metode pembelajaran, sosial ekonomi dan 

sebagainya. 

Model pembelajaran yang dapat 

digunakan sebagai solusi untuk 

permasalahan tersebut 

pembelajaran kooperatif.

pembelajaran yang memungkinkan 

meningkatkan keaktifan peserta didik adalah 

model pembelajaran kooperatif tipe 

Assisted Individualization (TAI). 

Menurut Slavin (2008:4) model 

pembelajaran kooperatif merupaka

pembelajaran yang menempatkan siswa 

dalam kelompok-kelompok kecil untuk 

belajar bersama dan saling membantu dalam 

mempelajari suatu materi. Terdapat 

beberapa tipe model pembelajaran 

kooperatif, salah satunya adalah model 

pembelajaran kooperatif tip

Individualization (TAI). Pada model 

pembelajaran kooperatif tipe TAI, siswa 

Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 4|| 

melihat peran matematika tersebut, tentunya 

penguasaan terhadap matematika dirasa 

sangat penting. Namun, pada kenyataanya 

stasi belajar siswamasih kurang 

pada mata pelajaran matematika. 

faktor yang mempengaruhi 

suatu proses belajar mengajar. Faktor 

hal yang berasal dari 

dalam diri siswa. Diantaranya intelegensi, 

minat, motivasi, kemandirian belajar, 

kemampuan awal dan sebagainya. Faktor 

hal yang berasal dari 

luar diri siswa diantaranya kurikulum, 

metode pembelajaran, sosial ekonomi dan 

odel pembelajaran yang dapat 

digunakan sebagai solusi untuk 

permasalahan tersebut adalah model 

pembelajaran kooperatif. Model 

pembelajaran yang memungkinkan 

meningkatkan keaktifan peserta didik adalah 

model pembelajaran kooperatif tipe Team 

Assisted Individualization (TAI).  

Menurut Slavin (2008:4) model 

pembelajaran kooperatif merupakan model 

pembelajaran yang menempatkan siswa 

kelompok kecil untuk 

belajar bersama dan saling membantu dalam 

mempelajari suatu materi. Terdapat 

beberapa tipe model pembelajaran 

kooperatif, salah satunya adalah model 

pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted 

(TAI). Pada model 

pembelajaran kooperatif tipe TAI, siswa 
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belajar bersama dalam kelompok untuk 

menyelesaikan tugas, mengoreksi jawaban 

teman dan memberikan bantuan apabila 

mengalami kesulitan kemudian siswa 

mengerjakan tes formatif.  

Dalam penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe TAI, ada 8 tahapan 

berikut : (1) Placement test, (2) 

Teaching Group, (4) Student Creative

Team Study, (6) Fact Test, (7) 

and TeamRecognitif, (8) Whole

Adapun langkah-langkah

pembelajaran TAI sebagai berikut:

a. Guru memberikan tugas kepada peserta 

didik untuk mempelajari materi 

pembelajaran secara individual yang 

sudah dipersiapkan oleh guru.

b. Guru membentuk beberapa kelompok. 

Setiap kelompok terdiri dari 4

didik dengan tingkat kemampuan yang 

berbeda-beda (tinggi, sedang, dan 

rendah). 

c. Hasil belajar peserta didik secara 

individual didiskusikan dalam kelompok. 

Dalam diskusi kelompok, setiap anggota 

kelompok saling memeriksa jawaban 

teman satu kelompok. 

d. Peserta didik belajar kelompok dengan 

dibantu oleh peserta didik pandai anggota 

kelompok secara individual, saling tukar 

jawaban, saling berbagai 

e. Guru memfasilitasi peserta didik dalam 

membuat rangkuman, mengarahkan, dan 
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belajar bersama dalam kelompok untuk 

menyelesaikan tugas, mengoreksi jawaban 

teman dan memberikan bantuan apabila 

mengalami kesulitan kemudian siswa 

Dalam penerapan model pembelajaran 

ada 8 tahapan sebagai 

, (2) Teams, (3) 

Student Creative, (5) 

, (7) Team Score 

Whole-Class Units 

langkah model 

pembelajaran TAI sebagai berikut: 

Guru memberikan tugas kepada peserta 

didik untuk mempelajari materi 

pembelajaran secara individual yang 

sudah dipersiapkan oleh guru. 

Guru membentuk beberapa kelompok. 

diri dari 4-5 peserta 

didik dengan tingkat kemampuan yang 

beda (tinggi, sedang, dan 

Hasil belajar peserta didik secara 

individual didiskusikan dalam kelompok. 

Dalam diskusi kelompok, setiap anggota 

kelompok saling memeriksa jawaban 

eserta didik belajar kelompok dengan 

dibantu oleh peserta didik pandai anggota 

kelompok secara individual, saling tukar 

Guru memfasilitasi peserta didik dalam 

membuat rangkuman, mengarahkan, dan 

memberikan penegasanpada materi 

pembelajaran yang telah dipelajari

f. Guru memberikan kuis 

didik secara individual.

g. Guru memberi penghargaan bagi 

kelompok. 

Menurut teori belajar konstruktivisme, 

pengetahuan tidak dapat dipindahkan begitu 

saja dari pikiran siswa. Artinya, bahwa 

siswa harus aktif secara mental membangun 

struktur pengetahuannya berdasarkan 

kematangan kognitif yang dimilikinya. 

Dengan kata lain, siswa tidak diharapkan 

sebagai botol-botol kecil yang siap diisi 

dengan berbagai ilmu pengetahuan s

dengan kehendak guru 

Sehubungan dengan hal diatas, Tasker 

(Hamzah, 2008 : 18) mengemukakan tiga 

penekanan dalam teori belaja

konstruktivisme sebagai berikut. Pertama 

adalah peran aktif siswa dalam 

mengkonstruksi pengetahuan secara 

bermakna. Kedua adalah pentingnya 

membuat kaitan antara gagasan dalam 

pengkonstruksian secara bermakna. Ketiga 

adalah mengaitkan antara gagasan dengan 

informasi baru yang diterima.

Prinsip-prinsip dasar pandangan 

konstruktivis menurut Suparno (Sagala, 

2009 : 18) adalah sebagai berikut :

a. Pengetahuan dibangun sendiri oleh 

siswa, baik secar

secara sosial. 
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penegasanpada materi 

pembelajaran yang telah dipelajari 

Guru memberikan kuis kepada peserta 

individual. 

Guru memberi penghargaan bagi 

enurut teori belajar konstruktivisme, 

pengetahuan tidak dapat dipindahkan begitu 

siswa. Artinya, bahwa 

siswa harus aktif secara mental membangun 

struktur pengetahuannya berdasarkan 

kematangan kognitif yang dimilikinya. 

Dengan kata lain, siswa tidak diharapkan 

botol kecil yang siap diisi 

dengan berbagai ilmu pengetahuan sesuai 

dengan kehendak guru (Hamzah : 2008). 

Sehubungan dengan hal diatas, Tasker 

(Hamzah, 2008 : 18) mengemukakan tiga 

penekanan dalam teori belajar 

me sebagai berikut. Pertama 

adalah peran aktif siswa dalam 

mengkonstruksi pengetahuan secara 

bermakna. Kedua adalah pentingnya 

membuat kaitan antara gagasan dalam 

pengkonstruksian secara bermakna. Ketiga 

adalah mengaitkan antara gagasan dengan 

informasi baru yang diterima. 

prinsip dasar pandangan 

konstruktivis menurut Suparno (Sagala, 

: 18) adalah sebagai berikut : 

Pengetahuan dibangun sendiri oleh 

baik secara personal maupun 
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b. Pengetahuan tidak dapat dipindahkan 

dariguru ke siswa, kecuali hanya 

dengankeaktifan siswa menalar.

c. Siswa aktif mengkonstruksi terus 

menerus,sehingga selalu terjadi 

perubahan konsep ilmiah.

d. Guru berperan sebagai fasilitator 

menyediakan sarana dan situasi agar 

proses konstruksi pengetahuan siswa 

berjalan mulus. 

Berdasarkan paparan di atas, peneliti 

ingin mengetahui: (1) Apakah 

pembelajaran kooperatif tipe 

Individualization (TAI) dengan pendekatan 

konstruktivis dapat meningkatkan prestasi 

belajar siswa pada materi faktorisasi aljabar. 

(2) Apakah model pembelajaran kooperatif 

tipe Team Assisted Individualization

dengan pendekatan konstruktivis efektif 

terhadap prestasi belajar siswa pada materi 

faktorisasi aljabar. 

Dengan tujuan untuk mengetahui : (1) 

Model pembelajaran kooperatif tipe 

Assisted Individualization (TAI) dengan 

pendekatan konstruktivis da

meningkatkan prestasi belajar siswa pada 

materi faktorisasi aljabar. (2) M

pembelajaran kooperatif tipe 

Individualization (TAI) dengan pendekatan 

konstruktivis efektif terhadap 

belajar siswa pada materi faktorisasi aljabar.

II. METODE PENELITIAN

Pendekatan yang 

digunakandalampenelitianiniadalahpendekat
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perubahan konsep ilmiah. 

Guru berperan sebagai fasilitator 

menyediakan sarana dan situasi agar 

proses konstruksi pengetahuan siswa 
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Apakah model 

n kooperatif tipe Team Assisted 

(TAI) dengan pendekatan 

konstruktivis dapat meningkatkan prestasi 

belajar siswa pada materi faktorisasi aljabar. 

odel pembelajaran kooperatif 

Team Assisted Individualization (TAI) 

dengan pendekatan konstruktivis efektif 

terhadap prestasi belajar siswa pada materi 

tujuan untuk mengetahui : (1) 

odel pembelajaran kooperatif tipe Team 

(TAI) dengan 

pendekatan konstruktivis dapat 

meningkatkan prestasi belajar siswa pada 

. (2) Model 

pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted 

(TAI) dengan pendekatan 

terhadap prestasi 

belajar siswa pada materi faktorisasi aljabar. 

PENELITIAN 

Pendekatan yang 

digunakandalampenelitianiniadalahpendekat

ankuantitatif, Sugiyono (2015: 14

penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai 

metode penelitian yang berdasarkan pada 

filsafat positivisme, digunakan untuk 

meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 

teknik pengambilan sampel pada umumnya 

dilakukan secara random, pengumpulan d

menggunakan instrumen penelitian, analisis 

data bersfiat kuantitatif/statistik dengan 

tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan.    

Penelitianinitergolong

imen,metode penelitian eksperimen 

merupakan metode penelitian yang 

digunakan untuk mencari pengaruh 

treatment (perlakuan) tertentu (Sugiyono, 

2015: 11-12). 

Penelitian ini merupakan penelitian  

kuantitatif eksperimen 

Design) yang berbentuk 

PosttestControl Group

penelitian menggunakan 

Postest.Untuk pelaksananny

kelompok, yaitu kelompok eksperimen 

diberikan perlakuan khusus yaitu dalam 

proses pembelajaran menggunakan 

Team Assisted Individualization 

dengan pendekatam konstruktivis, 

sedangkan untuk kelompok pembanding 

(kontrol) diberikan pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran 

Assisted Individualization 

Variabelbebas yang lainnyayaitu

konstruktivis, kedua
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Sugiyono (2015: 14) metode 

penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai 

metode penelitian yang berdasarkan pada 

filsafat positivisme, digunakan untuk 

meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 

teknik pengambilan sampel pada umumnya 

dilakukan secara random, pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian, analisis 

data bersfiat kuantitatif/statistik dengan 

tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

tergolongpenelitianeksper

metode penelitian eksperimen 

merupakan metode penelitian yang 

nakan untuk mencari pengaruh 

(perlakuan) tertentu (Sugiyono, 

ini merupakan penelitian  

kuantitatif eksperimen (True Experimental 

yang berbentuk Pretest-

Control Group Design.Desain 

penelitian menggunakan Desain Pretest 

Postest.Untuk pelaksanannya dilakukan dua 

kelompok eksperimen 

perlakuan khusus yaitu dalam 

pembelajaran menggunakan model 

Team Assisted Individualization (TAI) 

dengan pendekatam konstruktivis, 

kelompok pembanding 

(kontrol) diberikan pembelajaran dengan 

model pembelajaran Team 

Assisted Individualization (TAI). 

Variabelbebas yang lainnyayaitupendekatan 

duavariabelini yang 



Pujiana Miftakhul Janah | 12.1.01.05.01155
FKIP – Pendidikan Matematika 
 

dijadikansebagaivariabel yang 

mempengaruhivariabelterikat.

Adapun langkah dalam pengambilan 

sampel, pengambilan sampel dengan 

nonprobability sampling purposive

Sugiyono (2015: 118) sampel adalah bagian 

dari jumlah dan karateristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut.Dalam pen

sampel dua kelas peneliti mengambil kelas 

VIII-A dan kelas VIII-C. Pemilihan kelas 

VIII-Adigunakan sebagai kelas 

sedangkan kelas VIII-Csebagai kelas 

eksperimen. 

Instrument yang digunakan dalam 

penelitian ini berupa lembar observasi 

siswa, lembar observasi guru dan 

memperoleh data prestasi belajar. Sebelum 

instrument digunakan, terlebih dahulu 

diadakan penilaian oleh validator ahli. 

Setelah instrument memenuhi kriteria 

tertentu selanjutnya diadakan uji coba 

instrument. Pengujian ini dilakukan untuk 

mengetahui validitas dan reliabelitas setiap 

butir tes. Setelah dilakukan ujicoba, 

kemudiandilakukananalisisbutirsoaltes

Dalam penelitian ini pengujian 

hipotesis dilakukan dengan menggunakan 

uji-t. Sebelum dilakukan uji hipotesis 

terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan 

uji homogenitas. Berdasarkan hasil uji 

normalitas masing-masing kelompok 

berdistribusi normal dan berasal dari 

variansi yang homogen. Berikut rangkuman 
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dijadikansebagaivariabel yang 

 

langkah dalam pengambilan 

pengambilan sampel dengan 

nonprobability sampling purposive. Menurut 

Sugiyono (2015: 118) sampel adalah bagian 

dari jumlah dan karateristik yang dimiliki 

Dalam pengambilan 

sampel dua kelas peneliti mengambil kelas 

. Pemilihan kelas 

digunakan sebagai kelas kontrol 

sebagai kelas 

yang digunakan dalam 

lembar observasi 

siswa, lembar observasi guru dan tes untuk 

memperoleh data prestasi belajar. Sebelum 

instrument digunakan, terlebih dahulu 

diadakan penilaian oleh validator ahli. 

Setelah instrument memenuhi kriteria 

tertentu selanjutnya diadakan uji coba 

instrument. Pengujian ini dilakukan untuk 

validitas dan reliabelitas setiap 

Setelah dilakukan ujicoba, 

kemudiandilakukananalisisbutirsoaltes. 

penelitian ini pengujian 

hipotesis dilakukan dengan menggunakan 

. Sebelum dilakukan uji hipotesis 

terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan 

uji homogenitas. Berdasarkan hasil uji 

masing kelompok 

berdistribusi normal dan berasal dari 

i yang homogen. Berikut rangkuman 

uji normalitas masing-

uji homogenitasnya. 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

Uji 
Normalitas 

hitungX

 

X

Pretest 2,7 11,070

postest 6,994 11,070

 

Hasil Uji Homogenitas

Hasil uji homogenitas yang 

menggunakan perhitungan manual Uji

dengan cara membandingkan antara varian 

terbesar dan varian terkecil dari data pretest 

dan posttest. Perolehan varian terbesar 

adalah 120,01 yang merupakan varian dari 

posttest dan varian terk

118,59 yang merupakan varian dari pretest. 

Kemudian diperoleh 

Berdasarkan taraf signifikan 

maka dicari pada tabel F didapat 

.854,1tabelF  Sehingga didapatkan hasil 

hitungF  (1,26) < tabelF  (1,854), maka sampel 

memiliki varianyang  homogen.

Selanjutnya untuk mengetahui 

pembelajaran Team Assisted 

Individualization (TAI) 

konstruktivisefektif, maka 

perbandinagn rata-rata

observasi siswa, hasil aktivitas ob

guru dan ketuntasan 

kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Dimana hasil observasi siswa efektif, 

dalam kategori cukup aktif denagn 

presentase sebesar 70,3
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-masing kelompok dan 

. Hasil Uji Normalitas 

tabelX  keputusan kesimpulan 

11,070 Diterima normal 

11,070 diterima Normal 

Hasil Uji Homogenitas 

Hasil uji homogenitas yang 

menggunakan perhitungan manual Uji-F 

dengan cara membandingkan antara varian 

terbesar dan varian terkecil dari data pretest 

dan posttest. Perolehan varian terbesar 

adalah 120,01 yang merupakan varian dari 

posttest dan varian terkecilnya adalah 

118,59 yang merupakan varian dari pretest. 

Kemudian diperoleh hitungF = 1,0119. 

Berdasarkan taraf signifikan    = 0,05, 

maka dicari pada tabel F didapat 

Sehingga didapatkan hasil 

(1,854), maka sampel 

homogen. 

Selanjutnya untuk mengetahui model 

Team Assisted 

Individualization (TAI) dengan pendekatan 

maka dapat dilihat dari 

rata hasil aktivitas 

, hasil aktivitas observasi 

 secara klasikal antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Dimana hasil observasi siswa efektif, 

dalam kategori cukup aktif denagn rata-rata 

besar 70,33%, yang 
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sebelumnya rata-rata presentasenya sebesar 

66,83%, sedangkan untuk hasil observasi 

gurupada kategori baik dengan

presentase sebesar 95%, yang sebelumnya 

rata-rata pressentasenya sebesar 82

ketuntasan secara klasikal 

dimana kelas eksperimen lebih baik 

dibandingkan dengan kelas kontrol dengan

nilai rata-rata kelas eksperimen 79,67

sedangkan untuk kelas kontrol nilai rata

ratanya 76,7.Jadi nilai rata

eksperimen lebih baik dari pada kelas 

kontrol. 

III. HASIL DAN KESIMPULAN

A. Hasil Penelitian 

Berdasarkanuji normalitas dan uji 

homogenitas menunjukkan bahwa data 

berdistribusi normal dan berasal dari  

populasi yang homogen. Sehingga dapat 

dilakukan pengujian hipotesis menggunakan 

uji-t. 

Dengan menggunakan uji

data sebagai berikut dimana

dan 671,1tabelt (taraf signifikan 0,05). 

Karena hitungt > tabelt maka H0 ditolak dan H

diterima. Dari pernyataan tersebut dapat 

disimpulkan bahwamodel pembelajaran 

kooperatif tipe Team Assisted 

Individualization (TAI) dengan pendekatan 

konstruktivis terhadap prestasi belajar siswa 

pada materi faktorisasi aljabar efektif. 

B. Kesimpulan  
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rata presentasenya sebesar 

sedangkan untuk hasil observasi 

pada kategori baik dengan rata-rata 

yang sebelumnya 

rata pressentasenya sebesar 82%. Untuk 

ra klasikal nilai rata-rata 

dimana kelas eksperimen lebih baik 

dibandingkan dengan kelas kontrol dengan 

rata kelas eksperimen 79,67 

sedangkan untuk kelas kontrol nilai rata-

Jadi nilai rata-rata kelas 

eksperimen lebih baik dari pada kelas 

HASIL DAN KESIMPULAN 

uji normalitas dan uji 

menunjukkan bahwa data 

berdistribusi normal dan berasal dari  

populasi yang homogen. Sehingga dapat 

dilakukan pengujian hipotesis menggunakan 

Dengan menggunakan uji-t diperoleh 

data sebagai berikut dimana 509,4hitungt

(taraf signifikan 0,05). 

ditolak dan H1 

Dari pernyataan tersebut dapat 

model pembelajaran 

Team Assisted 

(TAI) dengan pendekatan 

konstruktivis terhadap prestasi belajar siswa 

pada materi faktorisasi aljabar efektif.  

Berdasarkan hasi

ditarik kesimpulan bahwa:

1) Model pembelajaran kooperatif tipe 

Team Assisted Individualization

dengan pendekatan konstruktivis 

meningkatkan prestasi belajar siswa

2) Model pembelajaran kooperatif tipe 

Team Assisted Individualization

dengan pendekatan konstruktivis 

terhadap  prestasi belajar siswa
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